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KAJIAN PUSTAKA
A. Pendekatan Konstruktivistik
A. Pendekatan Konstruktivistik
a) Pengertian dan Tujuan Pendekatan Konstruktivistik
Perkembangan pendekatan konstruktivisme tidak terlepas dari usaha

keras Jeam Piaget Dan Vygotsky mereka adalah psikolog pertama yang
menggunakan filsafat k trumee dalam bidang pendidikan yang
ha

menekankan a arah perkembangan terjadi

2 Y
@mktiv' iting den '@kembangan perhatian
a@up pendidikan

ketika.'*
Teori

tﬂka sendiri
an fenomena dimana
n pendekatan
menciptakan

at secara aktif
erjalin di dalam

11O

.

inya iyalah Pendekatan ko

Peng 1ivisme menekankan pada
proses belajar \buka kank mengajarnya. Siswa/i di
beri kesempatan iag membengun pengetahuan dan
pemahaman baru yang di dasarkan pada pengalaman yang nyata. Siswa/i
di dorong untuk melakukan pengetahuan. Pengetahuan dibangun oleh
siswa sendiri dan tidak dapat di pindahkan dari guru ke murid kecuali
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar. Siswa/i aktif mengontruksi
secara terus menerus sehingga selalu selalu terjadi perubahan konsep
ilmiah. Peran guru hanya sekedar membantu menyediakan saran dan
situasi agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.®

. social
S
0

14 Karwono Dan Heni Sunarsih, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan Sumber
Belajar, (Jakarta : Rajawali Pres, 2012), 91.

15 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme Teori Dan Aplikasi
Pembelajaran Karakter. (Bandung. Alfabeta, 2013), 23.

16 Ridwan Abdul Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta : Pt Bumi Aksara : 2014), 19-21
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Sehingga Konstruktivisme mempunyai pemahaman tentang belajar
yang lebih menekankan proses dari pada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan
dinilai penting, tetapi proses yang dilibatkan cara dan strategi dalam
belajar juga dinilai penting. Dalam proses belajar, hasil belajar, cara
belajar, dan strategi belajar akan mempengaruhi perkembangan tata pikir
dan skema berpikir seseorang. Sebagai upaya memperoleh pemahaman
atau  pengetahuan, siswa “mengkonstruksi” atau membangun
pemahamannya terhadap fenomen yang ditemui dengan menggunakan
pengalaman, struktur kognitif, dan keyakinan yang dimiliki.’

Pandangan konstruktivisme dalam pembelajaran mengatakan bahwa

siswa diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam
belajar sec ﬂriar&dggkN @

tlngk p% ahua h 1 i Sis @Z aktif membangun
i \ nasu "n/da(i dunia luar dan

e ; ¢ : rupakan kerja

1dﬂcara pasif.

ng membimbing siswa ke

itifnya ini, siswa

nge 1 akan terjadi sejauh
realitasn ebut disusun melalui struktur itif yang diciptakan oleh

subyek itu " sendiri ntiasa harus diubah dan
disesuaikan berdas gan dan organisme yang sedang
berubah. Proses penyesualan d1r1 terjadi secara terus menerus melalui
proses rekonstruksi. '8

Sama halnya dalam orientasi baru psikologi, konstruktivisme

mengajarkan kita ilmu tentang bagaimana anak manusia belajar. Mereka

belajar mengonstruksikan (membangun) pengetahuan, sikap atau

7' Udin S Winatapura, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Universitas Terbuka,
2012), 6.
18 Paluri Purnamawati, Konstruktivisme Arah Baru Pembelajaran, 24
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keterampilan sendiri. Oleh karna itu belajar harus di ciptakan di
lingkungan yang mengundang atau merangsang perkembangan otak atau
kognitif anak didik.pembentukan ini harus di lakukan oleh siswa/i itu
sendiri. Maka siswa/i harus melakukan kegiatan yang aktif berfikir,
menyusun konsep dan memberi makna sesuatu yang di pelajari.

Maka para guru, perancang pembelajaran, dan pengembangan
program-program pembelajaran ini sangat berperan untuk menciptakan

lingkungan yang me u k terjadinya belajar. Karena para
guru t1dak @a yang di milikinya tetapi
memban ntuk membebtuk u nya sendiri. 1°

engertia x. i endekatatan dalam
@!{ran i da tl%ﬂ kreatifitas siswa
>Aide >< dapat diperlukan bagi
ng : g : ’: etahuan. Pada
ruktivi \ ng da peningkatan

Nan I r_ ng _ g d i \oleh .siSwa berupa
an d,gsar yanggdiperlukan dalam penge 1ga siswa baik

ngafijsekolah madipun dz ngl asyarakat.?

:) pr yang ‘juga mempenga n@mnstmksi

telah ada, domain

1 siswa akan

n datang. Pengalaman

dalam membentuk dan

aru menjadi unsu
QE&L@B tasan pengalaman siswa pada

suatu hal juga akan membatasi pengetahuannya akan hal tersebut.

akan fev@(\]ﬂ

mengembangkan

Pengetahuan yang telah dimiliki siswa tersebut akan membentuk suatu

jaringan struktur kognitif dalam dirinya.

19 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasinya, (Jakarta :
Rineka Cipta, 2008), 77-78.

20 Taufiqur Rahman, Aplikasi Model-Model Pembelajaran, (Semarang : Cv Pilar
Nusantara, 2018),29.
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Teori belajar Konstruktivistikme memahami bahwa belajar merupakan sebuah
proses membangun atau membentuk pengetahuan oleh siswa itu sendiri. Sebuah
pengetahuan yang ada dalam memori seseorang yang memiliki pengetahuan
tersebut tidak dapat dipindahkan begitu saja seperti memindahkan air dari wadah
ke wadah lain begitu juga pengetahuan yang terdapat di dalam memori seorang
guru kepada siswanya.?

Teori belajar konstruktivistik berasal dari aliran filsafat pengetahuan
yang menekankan bahwa pengetahuan adalah konstruksi (bentukan)
sendiri. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi setelah melakukan
kegiatan. Pengetahuan merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan
dari pengalaman. Suatu pengalaman diperoleh manusia melalui indera,
sehingga melalui indera manusia dapat berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Dan dari sanalah eng ahuan dlperoleh Mungkin dapat melalui
mata, telinga, ur& a Pengetahuan akan tersusun

ak51 d

setelah ses n an. Misalnya seseorang
1 atelah @i pengetahuan seperti

telah mel
itu aéalam dir1 seseorang

apa ;gfﬁh dili
Q/ I ini 02

nd yang harus

iajirka% dengan

d iajam oleh guru
pan peseita didik boleh
bai.& ang berhak

orang adalah individu itu
\ in E g dimiliki, atau
ya. Teori ini juga
th penting dari pada
ikir _yang. balk maka

n begitu saja

mempunyai/ j
seseorang dapat menyelesaik
Adapun hakikat dari pé

C a'aran dengan menggunakan pendekatan
Konstruktivisme yakni pembentukan pengetahuan yang memandang

subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif dalam interaksinya

dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, subyek

21 Jumanta Handayana, Metodelogi Pengajaran, 45

22 Sutiah, Buku Ajar Teori BelajarDan Pembelajaran, (Malang: UIN Press, 2003).94
3 Ibid., 65
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menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh
realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh
subyek itu sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan
disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang
berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui
proses rekonstruksi.

Yang terpenting ruktivisme adalah bahwa dalam

ala
proses pem N s mendapatkan penekanan.
% rus aktlf mengemb
au ora

Merekal pe etahuan mereka, bukan
) bertanggung jawab

terga@%asﬂ b \ ' pese(;( didik secara aktif ini
t1V ] fan~peserta didik akan

berdiri ~"""/'\u hidupan kognitif peserta

in pada Y ing yaitu merupakan

\
i keman @i Ark o an konkrit di-laboratorium,
elas,yang ke : 1diat ont asikan dan
‘ 0 1ya aksentuasi dari

1dakte okus padz rx@ﬂ(an pada

rjar menurut teori i1 adalah t an secara sendiri-
peserta didik, melz anfiilalyi i aring'sosial yang

)" suatu usahd pemberian makna“ole serta didik kepada
1 proses S ' , yang akan

emutakhiran

nt ‘ 1 penget:
0g ).\ t ‘teo suatu proses
kan'p

huan. la harus aktif mel: an kegiatan, aktif dalam
berﬁ 1r,meny 1S nembe ¢ntang hal-hal yang

dipelajar an hakekatnya kendali enuhnya terdapat pada
peserta didik.* \-E Q
Karakteristik pe @ ukan adalah:?®

1) Membebaskan peserta didik dari belenggu kurikulum yang berisi fakta-
fakta lepas yang sudah ditetapkan, dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan ide-idenya secara lebih luas.

2) Menempatkan peserta didik sebagai kekuatan timbulnya interes, untuk
membuat  hubungan  diantara  ide-ide  atau  gagasannya,
memformulasikan kembali ide-idetersebut, serta membuat kesimpulan-
kesimpulan.

2 Ibid, 45
%5 Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2005), 58
% Ipid, 60
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3) Guru bersama-sama peserta didik mengkaji pesan-pesan penting bahwa
dunia adalah kompleks, dimana terdapat bermacam-macam pandangan
tentang kebenaran yang datangnya dari berbagai interpretasi.

4) Guru mengakui bahwa proses belajar serta penilaiannya merupakan
suatu usaha yang kompleks, sukar dipahami, tidak teratur, dan tidak
mudah dikelola. David Ausabel berargumen bahwa peserta didik tidak
selalu mengetahui apa yang penting atau relevan dan beberapa peserta
didik membutuhkan motivasi eksternal untuk mempelajari apa yang
diajarkan di sekolah. Adapun pandangan yang ada pada konstruktivistik
adalah:?’

a) Membutuhkan keaktifan peserta didik dalam belajar
b) Menekankan cara-cara bagaimana pengatahuan peserta didik yang

sudah ada dapatymenjadi bagian,dari pengatahuan baru
c) Menga: mﬁﬂ:%ﬁtm léf i~sesuatu yang dapat berubah
te i((ia n tujuan dari p l%ar melalui Pendekatan
rl% 1St ik g usia-manusia yang
3@ arti  kemampuan

iliki

Ki mentlai proses dan hasil
esiko dalam mengambil
yotensi'melalui proses

1 sendiri yaitu suatu
ki rasi dalam

agi kelestarian dan

can mlam kelas

peserta didik atau
an dapat pada

i
1vistik /- '\-.-:

afig dapat hidup mandiri di tengah- h masyarakat modern.?

ara k‘mmuah konsep pembelajaran

yang didasarkan o a aman terhadap proses pembelajaran
yang yang dilalui siswa adalah proses merekonstruksi sebuah pengetahuan

serta pengalaman yang dilakukan dan dilalui siswa tersebut.*
Dalam pembelajaran ini guru sebagai fasilitator dalam

mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik, disini siswalah yang

27 Baharuddin dan Wahyuni, Esa. op.cit. 130

28 Ibid, 131

29 Martinis Yamin, Paradigma Pendidikan Konstruktivistik, (Jakarta: GP Press, 2008). 1

30 Mangun Wardoyo Sigit, Pembelajaran Konstrutivisme Teori Dan Aplikasi
Pembelajaran Dalam Pembentukan Karakter, (Bandung: Alfabeta, 2013), 4
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berperan aktif membangun sendiri pengetahuannya melalui pemahamnya.
Guru memberikan ruang kepada siswanya untuk berkreasi menuangkan
ide-ide mereka sendiri dan secara sadar telah menggunakan strategi belajar
mereka sendiri. Melalui pembelajaran konstruktivisme ini guru
memberikan jalan kepada siswa ke pemahaman yang lebih tinggi melalui
catatan-catatan yang telah mereka tulis menggunakan kata-kata mereka
sendiri.

Melalw\opkfjgasan di atas dapat(d]le 6hwa belajar menurut

is

eserta@ik merekonstruksi

&A apa yang telah

tela@reka buat.
iptm struktur-

. Dengan bantuan
alit a. Interaksi
n melalui struktur

ses berdasarkan

t U ] C ] ngy berubah. Proses
penyesu%rjadl secara terus-menerus ‘ﬁn proses rekonstruksi.
Hal paling pentlrE R\

siswa dalam proses pembelajara dan tidak hanya bergantung pada guru

thlwsme adalah penekakan pada

atau orang lain. Mereka yang harus bertanggung jawab terhadap hasil
belajarnya. Kreativitas dan aktivitas siswa akan membantu mereka untuk

berdiri sendiri dalam kehidupan kognitif siswa. Belajar lebih diarahkan

134.

31 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit!, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), 133-
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pada adaptasi kemanusiaan berdasarkan diskusi dengan teman sejawat,
yang kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide serta pengembangan
konsep baru agar dapat di implementasikan dalam lingkungannya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses mengkonstruksi
pengetahuan, yaitu konstruksi pengetahuan seseorang yang telah ada,
domain pengalaman, dan jaringan struktur kognitif yang dimilikinya.
Proses dan hasil ko pw an yang telah dimiliki seseorang

akan mel%ﬂba as konstruksi pen et@m ng akan datang.

man f - . 1 enja@sur penting dalam
B 74 aj ~ Keterbatasan pengalaman
0 Y : ‘ goé:lsannya akan hal
n membentuk

=

alam~menerapkan
belajaran
wujudkan
keg atan inti dan

ng1mplementasﬂ<an

dari beberapa
f

AL

yiapkan siswa secara ‘ﬂi

LROBO

proses pembel

n fisik untuk mengikuti

b) Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa secara

kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam

32 |da Bagus Putrayasa, Buku Ajar Landasan Pembelajaran, (Bali, Undiksha Press, 2013),
84-86.

33 Andi Prastowo, Pembelajaran Konstruktivisme-Scentivic Untuk Pendidikan Agama Di
Sekolah/Madrasah Teori Aplikasi Dan Riset Teknik, (Jakarta : Rajawali Pres : 2014), 206-208.
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kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan
perbandingan.

¢) Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

d) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kopetensi dasar yang

akan di capai.

e) Guru menygganmuzxj materi dan penjelasan uraiyan
Q@;ﬂam menggunakan

d1a embelajaran,

ate@ng akan di

nstruktivisme ini

-lagh sebagai
ﬂ*alar dan

a_siswa memiliki

nu @ aupun kepada guru

b) memastikan bahwa siswa berupaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan melakukan interaksi dengan teman sejawatnya
atau dengan guru langsung.

c) memastikan bahwa siswa melakukan kerja sama dan saling

memberikan kontribusi dalam menempuh proses belajar.
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d) memastikan bahwa siswa dapat mengimplementasikan materi

yang telah di pelajari dalam lingkungannya (lingkungsn sekolah).

e) Memastikan bahwa siswa dapat menjelaskan dan menyampaikan
pembelajaran yang sudah di pelajarai kepada teman lainnya.

3) Kegiatan  penutupan  (closing) yang  dilakukan  dalam

mengimplementasikan ~ pendekatan  konstruktivisme  dalam

pembelajaran ad ahgrufmgzlaj yang dapat memastikan bahwa
f‘m g a

s1sw%%_h empelajari peng yang berbeda dari

tah mnya&uru bersama siswa
ff%

an refleksi untuk
Z ‘m hasil=hasil yang di
D i nenmn manfaat
* ajran yang
5 & an '(gg dan hasil

c) Me&éar@R%@ \

m bentuk pemberian tugas,
baik tugas individual maupun kelompok.

d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajran untuk
pertemuan berikutnya.
d) Ciri-ciri pendekatan konstruktivistik
Teori belajar konstruktivisme Bagaimana seorang siswa mampu

menyusun pengetahuan berdasarkan pemahamannya dirinya sendiri. Suatu
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pengetahuan tersebut berasal dari satu pengalaman menuju pengalaman
selanjutnya yang mana akan menjadi suatu pengetahuan yang kompleks
atau rinci. Guru tidak menstransferkan pengetahuan yang dimilikinya
tetapi hanya membantu dalam proses pembentukan pengetahuan oleh
siswa agar berjalan dengan lancar.

Siswa menyusun pengetahuannya berdasarkan usaha dirinya sendiri

atau individu masin?-mgvg,mca ugas guru adalah hanya sebagai

fasilitato a% ediator. Guru han a@m ri arahan agar siswa

atkanéltu pengetahuan.
Mdﬁ “to facilitate of

a ceramahi, atau

Vi emokratis,
U itu penting
lajaran‘yang dapat

efeu(an proses
dilzT*kan dengan

ek ua memiliki

polesi
pemg'\ X‘é
Adapun éﬂgl;l Pﬁmbelajarm konstruktivisme

adalah sebagai berikut:

ng dinamakan

kon

1) Mengembangkan strategi alternative untuk memperoleh dan
menganalisis informasi Siswa perlu dibiasakan untuk dapat
mengakses informasi dari berbagai sumber, seperti buku, majalah,
koran, pengamatan, wawancara, dan dengan menggunakan internet.
Sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa, mereka perlu
belajar menganalisis informasi, sejauh mana Kebenarannya, asumsi
yang melandasi informasi tersebut bagaimana mengklasifikasikan

34 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 54.
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informasi tersebut, dan menyederhanakan informasi yang banyak.
Dengan kata lain, siswa dilatih bagaimana memproses informasi.

2) Dimungkinkannya perspektif jamak dalam proses belajar. Dalam
proses belajar akan muncul pendapat, pandangan, dan pengalaman
yang beragam. Dalam menjelaskan suatu fenomena, di antara siswa
pun akan terjadi perbedaan pendapat yang dipengaruhi oleh
pengalaman, budaya dan struktur berpikir yang dimiliki.

3) Peran utama siswa dalam proses belajar, baik dalam mengatur atau
mengendalikan proses berpikirnya sendiri maupun ketika berinteraksi
dengan lingkungannya. Dalam usaha untuk menyusun pemahaman,
siswa harus aktif dalam kegiatan belajar bersama. Siswa perlu terlatih
untuk mendengarkan dan mencerna dengan baik pendapat siswa lain

dan guru. Sesuai dengan ta embangan emosi dan berpikirnya,
dia perl rc@at Aegnm %95 tersebut dikaitkan dengan
pen %m ang dimilikinya.
' \ agal t t@s'lita‘cor, dan mentor
erhasi a.foses belajar siswa.
C S 1

4) Pera
i ajar. yang otentik.
a‘d@fzﬁ kegiatan yang

an a yang terjadi

ms@enerapkan

yang=menyatakan
berfikir,

t . Materi
ampuan manusia
asiyi' (88):17-20

| Jla%g;ﬁi

5 (19) cunal Cak

endidi

ahuan tertentus’
. A ece n
ses

ya reka i@memperhatikan unta
ana Dia diciptakan,(17) Dan,J¢ g&b gaimana ia ditinggikan?
(18) Dan unu%% ﬁditegakkan? (19) Dan bumi
bagaimana ia diha 7 (
Terdapat beberapa kalimat perintah dengan nuansa bertanya untuk

memperhatikan bagaimana gajah dijadikan, langit ditinggikan, bumi

dihamparkan, dan gunung-gunung ditegakkan. Pertanyaanpertanyaan

% Ida Bagus Putrayasa, Buku Ajar Landasan Pembelajaran, (Bali, Undiksha Press, 2013),
88-89

3 Departemen Agama Ri., A4I-Qur"an Dan Terjemahannnya, (Jakarta: Pt. Sinergi Pustaka
Indonesia, 2012), 592.
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itu, mestinya menghentak kepada mereka yang peduli dan serius pada
Al- Qur©an dan selanjutnya membangun gerakan untuk menjawab
lewat pengamatan atau oleh fikir secara mendalam, luas dan
menyeluruh.

Dalam tafsir Ibnu Katsir Allah menjelaskan bahwa seharusnya
hamba-hambaNya melihat kepada makhluk ciptaanNya yang

menunjukkan keﬁasg k-em'\i?ya Seperti pertanyaan pada ayat
peﬂa%(gka apakah tidak &a unta bagaimana dia

§
erfikir secara jernih

unt
ihﬁiak ada satupun

gikan®, Artinya,

D : ¢ enuokoh dan
jadi *yang. Dan

ng tambang.

Maksudnya,

'&em

Kg\%
Demiki ada kita untuk menjadikan

14
sebagai buktl - k1ta saksikan, yaitu unta yang

dinaiki, langit yang berada dlatas kepala, gunung yang berada
dihadapan serta bumi yag berada dibawahnya, semua itu
menunjukkan kekuasaan pencipta yaitu Allah SWT.¥

Sehingga teori ini menitikberatkan pada upaya penyusunan
pengetahuan.Dilihat dari bagaimana seorang peserta didik menyusun
pengetahuan maka dapat dikatakan bahwa belajar tersusun dari
pengalaman satu dengan yang lain di mana saling berhubungan
sehingga muncul pengetahuan yang kompleks. Dan dari satu
pengalaman ke pengalaman selanjutnya peserta didik memahami dan

d1 an dipanjangkan.

37 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Alu Syakih, Tabsi Ibnu Katsir,
(Jakarta : Pustaka Imam Syafei, 2008), 264-266.
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memikirkan antara satu kejadian dengan kejadian selanjutnya.
Sehingga peserta didik akan memiliki pemahaman yang berbeda
terhadap pengetahuan tergantung pada pengalamannya atau sudut
pemikiran yang berbeda dalam menginterprestasikan pengetahuan
tersebut.3®

Dalam pengelolaan pembelajaran yang harus diutamakan adalah
pengelolaan peserta didik dalam memproses gagasannya, bukan
semata-mata pada pengelolaan peserta didik dan lingkungan
belajarnya bahkan pada unjuk kerja atau prestasi belajarnya yang
dikaitkan dengan sistem penghargaan dari luar seperti nilai, ijasah,
dan sebagainya.>®

Teori belajar konstruktivistik menitikberatkan pada bagaimana

seorang peserta did nyusun pengetahuan berdasarkan
pemaha zfﬁ}‘;’a AS?@NE/J ngetahuan tersebut berasal
dari t%e alaman menuju péng anpselanjutnya yang mana
n adi suatwpe gansyang kompleks atau rinci. Guru tidak
/ et dimi,g;nya tetapi hanya

S an oleh peserta didik

wge engetahuannya

asing-masing, maka
Guru hanya
mbelajaran

Y:

geta

dengan

. { : —
:) . _ } cmi tersebut
. sl*ber belajar,
QO
k&n pengalaman-
6\ y onse@- etahuan yang sudah
Alam PR@BO\/

¢) Guru membiarkan peserta didik berfikir setelah mereka disuguhi

beragam pertanyaan-pertanyaan guru.
d) Guru menggunakan teknik bertanya untuk memancing peserta

didik berdiskusi satu sama lain.

38 Jbid, 43

39 Asri Budiningsih. op. cit.,58.
40 Nurhadi. op. cit., 39

4 Ibid., 40
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e) Guru  menggunakan istilah-istilah  kognitif  seperti:
klasifikasikan, analisis, dan ciptakanlah ketika merancang
tugas-tugas.

f) Guru membiarkan peserta didik bekerja secara otonom dan
bersifat inisiatif sendiri.

g) Guru menggunakan data mentah dan sumber primer bersama-

sama denggbgn tmi Z?aran yang dimanipulasi.
h) %%f‘da memisahkan @ t@ mengetahui proses

eh/ didik  dapat

&

pikirannya sendiri.
peserta didik dapat
guru menyadarkan
Peserta didik
nembimbingnya.
embantu peserta
melalui proses

k "m ; e h 3 i
internalis mbentukar cla atig baru.*?
Dala ur’an pun terdapat beberapa ayat'yang menyatakan bahwa
PROBS)

manusia sesungguh berfikir, dikemukakan dalam

didi

berbagai bentuk kalimat tanya. Materi pertanyaanpun dalam Al-Qur’an
melampaui kemampuan manusia biasa. Firman Allah dalam Q.S. Al-

Ghasiyah/88:17-20 sebagai berikut:

2 Siti Annijat Maimunah. Pendekatan Konstruktivisme Dalam Membaca Pemahaman

Bagi Peserta didik Kelas V SD Negeri Kota Malang. (El-Hikmah. Vol 1 No.1.2003)
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\Qk_\amauasd\.\;j\é\}\/\&_\aﬁ) ;w\‘;b\\/wl;ws‘_h\]\bj\u)p)a\
Yo Sakl S G YT s

Terjemahnya:

“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan?. Dan

langit, bagaimana ditinggikan?. Dan gununggunung di tegakkan?. Dan

bumi bagaimana dihamparkan?. (Q.S. Al-Ghasiyah :17-20)*

e) Kelebihan dan kekurangan Pendekatan Konstruktivistik

Penekatan konst CZ elebihan dan kelemahan. jika
sebenarnya

kita pe{g&;&
kons ivis

n kelemahan teori

ang V(ﬁguntungkan bagi

e
r%ahir selalu

ajran;“kelemahan,

almendidikan

. Ini juga

Rb%

1) Pendidik dan guru bukanlah sumber belajar tetapi pendidik dan guru
hanyalah sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
2) Siswa di tuntut untuk lebih aktif dalam belajar dan pembelajaran.

3) Bentuk pembelajaran yang lebih bermakna.

3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha
putra, 2002), 890
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4) siswa bebas mengkonstruksi ilmu baru itu sesuai pengalamannya
sebelumnya sehingga tercipta konsep yang diinginkan.

5) proses belajar mandiri sehingga potensi individu akan terukut dengan
jelas.

6) merancang terciptanya sikap produktif dan percaya diri pada siswa.

7) memfokuskan evaluasi pada penilaian proses.

8) mendorong s ’ik ﬁr@ Nb!{ljpengetahuan baru yang dapat

digun: \,\1 menyelesaikan masal mbuat keputusan.

ara\(ebab siswa terlibat

ka terdapat juga

ahan’ “dari teori

g dari prosesnya dari

pada. rosesn gi pere@engetahuan terhadap
fakta-fakta. PR OBO

2) Belajar menurut teori konstruktivisme merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Maka jika siswa tidak aktif, maka ia akan
ketinggalan oleh siswa lain, dan tidak maksimal menangkap materi

pelajaran.
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3) Peran guru dalam teori konstruktivisme hanya sebatas fasilitator dan
tidak menstransfer pengetahuannya yang telah dimilikinya, tetapi
membuat siswa membentuk pengetahuannya sendiri.

4) Teori konstruktif mendorong untuk melakukan evaluasi pada proses,
bukan hasil. Proses belajar siswa, seperti keaktifan berinteraksi dan

partisipatif lebih penting ketimbang hasil. Misalnya, proses tanpa

mementmgkan h Uelajar susah diukur.

Te%&p arkan d1 atas bahwa a:& ekatan konstruktivisme

bagai macam
akteristik yang
aktivitas yang

k N
belaj r

Bel g%}h ive permanen dalam suatu
kecenderun ing vpraktek atau latihan. Belajar
berbeda dengan p urmm dimana perubahan tersebut dari
hasil genetik. Perubahan tingkah laku individu sebagai hasil belajar
ditunjukkan dengan berbagai aspek seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, presepsi, motivasi dan gabungan dari aspek-aspek tersebut.*®
Sedangkan Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana
kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan peserta didik sebagai
terdidik yang belajar. Dari sisi peserta didik sebagai pelaku belajar dan sisi
guru sebagai pembelajar, dapat ditemukan adanya perbedaan dan
persamaan. Hubungan guru dan peserta didik adalah hubungan fungsional,
dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan akan

44 Baharuddin dan Wahyuni Esa, op. cit., 145
**Nana Sudjana, Teori-Teori Belajar dan Pengajaran, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 1990), 69
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dicapai baik guru maupun peserta didik sama-sama mempunyai tujuan
sendiri-sendiri. Meskipun demikian, tujuan guru dan peserta didik tersebut
dapat dipersatukan dalam tujuan instruksional.

Belajar dan perkembangan merupakan proses internal peserta didik.
Pada belajar dan perkembangan, peserta didik sendiri yang mengalami,
melakukan, dan menghayatinya. Inilah yang dimaksud dengan
pembelajaran, dimana proses interaksi terjadi antara guru dengan peserta
didik, yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental,
sehingga menjadi mandiri dan utuh, disamping itu pula proses belajar
tersebut terjadi berkat peserta didik memperoleh sesuatu yang ada
dilingkungan sekitar.*®

Kegiatan interaksi belajar-mengajar guru membelajarkan peserta
didik dengan harapan bahwa pes didik belajar. Maka, ranah-ranah
tersebut semalk erég 1, Semt Zli??a i, pada ranah kognitif peserta

X

didik dapat liki pengetahuan, aman, dapat menerapkan,
enga is% is_dani aluasi. %}ﬁ fektif peserta didik
da @wla ' isipasi, éenentukan sikap,
n@ gani a Sedangkan pada ranah
ikomot ¢ k 1 bersiap diri, membuat
at % : ! at@;lesuaian pola

g \@silkan atau

n (buku teks, surat
bim obyek-
ata in hasil
dikatakan bahwa

apat pengaruhi
dah dalam belajar,

it difasilitasi.
;yPe . erencana dalam
nyiapka , menghayati,
hifé: engim n tuntunan untuk

men enganut 1a lain‘dalam hubungafinya dan kerukunan
antar uma ma hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.*
Pendidika A@Rm sadar generasi tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah

SWT. Pendidikan Agama Islamadalah bimbingan yang diberikan

seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai

46 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), 7
47 Ibid., 25

*8 Ibid., 26

49 Abdul Majid, Dian Andayani. op. cit., 130
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dengan ajaran Islam. Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai,

pengetahuan, dan keterampilan dari generasi muda mampu hidup. Oleh

karena itu ketika menyebut Pendidikan Agama Islam, maka akan

mencakup dua hal,

a) mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
atau akhlak Islam.

b) mendidik peserta didik-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam-

subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.>°
2. Tujuan dan Fungsi P dlgan

Pendidi } Islam di s;ﬁo]@
menumbu men ka an

dah bertujuan untuk

ui pemberian dan
n serta pengalaman
jad1

anusia muslim yang
aannya, berbangsa dan
jang peéndidikan yang
enman, rasanya

endidikan adalah

an tujuan
cara utuh.

dan ketakwaan

a Allal T yan an dalam lingkungan

Pada dasarnya dan perta -ta akewajiban menanamkan

dan Ketaky mﬁr&k setiap orang tua dalam

keluarga Sekolah fbg menumbuhkembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan
agar keimanan dan ketaqwaan tersebut dapat berkembang secara
optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya.

b) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

%0 Ibid., 131
®1 Ibid., 135
%2 [bid., 137
%3 Ibid., 134
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Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam.

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.

e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia
Indonesia seutuhnya.

f) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam

nyata dan nir- iste fungsionalnya. Penyaluran, yaitu
untuk m @_@S{ N
aga %

apat

iliki bakat khusus di bidang
gar bakat tersebut a@n mbang secara optimal
i dirinya {H’l dan bagi orang

a Islam di sekolah:

Z 1) katan nilal i tu?ﬁram yang
| O

pen 1d1kan yang

pa pendekatan

kan 1nformas1 dan

pr éghdlkan yang

% kemampuan kebﬁk/& pada anak  untuk

membudiday.

4) Pendekatan Makro, artinya progam pendidikan yang memberikan
kemampuan  kecukupan keterampilan  seseorang  sebagai
professional yang mampu mengemukakan ilmu teori, informasi,

yang diperoleh dalam kehidupan seharihari.

% Ibid., 135
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3. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai dasar
yang kuat. Dasar tersebut menurut Zuhairini dkk. Dapat ditinjau dari
berbagai segi, yaitu:*®
1) Dasar yuridis/hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-

undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam

melaksanakan pendidikan agama disekolah secara formal. Dasar

yuridis f n‘ﬁ %@SerN @ cam, yaitu:
@@ idea @@n asila. Sila pertama:

&7 <,
mlam Bab XI

Z sal.29 ayat ap i; a msarkan atas
pt
anan Maha Esa. 2. i erdekaan
p enduduk un meme sing-masing dan
n kep"b a itu.

mor 20 tahun

saly 3, menyebutkan
ertuJua un éerkembangnya potensi
Bg)usm yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu dan cakap,

peserta d1

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

tanggung jawab”.

% Ibid., 132
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2) Segi religious
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang bersumber
dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah
perintah Tuhan dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya.
Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut,

antara lain;

a) Q.S. An—Na?‘l(S%N
S &» 5 ‘a@heéahﬁcg@& g dakaly o i ) 3
4& ( b i1 K o Bn e 1

. 7
= i o g

RE=SEAE

2 segolongan umat yang
menyeru kepa ajika yuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang
yang beruntung” (Q.S. Ali Imran: 104)°’

3) Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan

kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya,

% Departemen Agama RI., op.cit., 383
S Ibid., 79
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manusia sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat
dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang dan tidak
tentram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup.

Sebagaimana dikemukakan ole Zuhairini dkk bahwa: semua
manusia didunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup
yang disebut agama.®

Mereka merasakan bahwa didalam jiwanya ada satu perasaan yang
mengakui adanya Zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung
dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini

terjadi pada masyarakat ya ih primitif maupun masyarakat yang

sudah odﬁ &g Méf dan tentram hatinya kalau

mer %p mendekat dan m g@l pada Zat Yang Maha
asa. @

}Qrﬂasa = bahw

@tuk membuat hati
(Qe/n ialah ¢ - &eﬁan diri kepada

&
Z
-
*
O

[ . Hali idengan.f \ ah'dalam Q.S a’ad/ 13:28

\ £20 - R s P ) [ 3% ! @

%‘\ PO
. ” ¥

orang-orang yang berima mereka menjadi

apy Wdenigan | mieng gNah. a dengan

gingat Allah lati menjadi enteraﬁ'ﬁ’( Q \r-Rad: 28)%°

r yang dilakukan

. (Byag
o
pendidi am untuk meyakini,
memaha Nﬂ elalui kegiatan bimbingan,
pengajaran ‘atau’ pel n untuk mencapai tujuan
yang telah ditetap an agama Islam diberikan pada
sekolah umum dan sekolah agama (Madrasah), baik negeri maupun
swasta. Seluruh bahan yang diajarkan yang diberikan di sekolah/Madrasah
diorganisasikan dalam bentuk kelompok-kelompok mata pelajaran, yang
disebut bidang studi (broad field) dan dilaksanakan melalui sistem kelas.®

Dalam struktur progam sekolah, pengajaran agama merupakan satu
kesatuan atau satu keseluruhan dan dipandang sebagai sebuah bidang

%8 Abdul Majid, Dian Andayani. op.cit., 132

%9 Ibid., 13

60 Departemen Agama RI., op.cit. 341

ol Proyek Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama. Metodik
Khusus Pengajaran Agama Islam. IAIN (Jakarta Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan
Agama Islam, 1994/1995), 133
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studi, yaitu: bidang studi agama Islam. Dalam struktur progam madrasah,

pengajaran agama Islam dibagi menjadi empat buah bidang studi, yaitu: %2
1) Bidang studi Akidah Akhlak

Suatu bidang studi yang mengajarkan dan membimbing

peserta didik untuk dapat mengetahui, mamahami dan meyakini

Aqidah Islam serta dapat membentuk dan mengamalkan tingkah

laku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.

2) Bidang studi Al- ur’gAWiZJ
Xpa an

perencana

r(/pelaksanaan progam

atau,é\nafsirkan ayat-ayat
ué&égan kepentingan

yan@rsangkutan,

tuk~mempelajari,

’anu Al-Hadis
idala*[ya secara

n bimbi untuk mengetahui

am i *ﬂgandung suruhan/perintah-
»

perintah agama yang harus diamalkan dan larangan atau perintah-

O e

syaria

perintah agama untuk tidak melakukan sesuatu perbuatan. Berisi
norma-norma hukum, nilai-nilai dan sikap-sikap yang menjadi dasar

dan pandangan hidup seorang muslim, yang harus dipatuhi dan

82 [bid., 134
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dilaksanakan didalam dirinya, keluarganya dan masyarakat
lingkungannya.

Semua bidang studi itu merupakan suatu keseluruhan yang
tidak bias dipisahpisahkan, saling kait berkait dan tunjang
menunjang sehingga mewujudkan suatu pengajaran agama Islam

yang bulat dan menyeluruh. Dalam pengertian ini pulalah

pengajaran agaAA m N(Tjwalaupun hanya melalui sebuah
bld%‘¥_u saja.

siplin ilmu yang

ala@al maupun

radaban manusia,

onudaya, dan

’ tertulis, arkeologi,

% -
sumber  lisan PR @b%@ an bahan lainnya untuk

membangun narasi yang akurat tentang peristiwa sejarah.
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C. Kreativitas Belajar Siswa
1. Pengertian Kreativitas Belajar Siswa
Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks, yang
menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Defenisi kreativitas sangat
berkaitan dengan penekaan pendepenisian dan tergantung pada dasar teori
yang menjadi dasar acuannya. Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang
tidak asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak sekolah
yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasinya.®?
Utami Munandar dalam M. Ali dan M. Asrori mendefinisikan
kreativitas sebagai kemampuan mencerminkan kelanaran, keluwesan dan
orisinalitas dalam berfifikir_serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu

gagasan.® Seda a:ﬁrSe nyatakan bahwa kreativitas adalah
uan, individu untuk me jangan atau hambatan
me

proses ke esen

dalam hid 4 dan mengkomunikasikan hasil-

hasi rta se si dan mienguji hipotesis yang
1'@@

=X 0 { akan bahwa

ABRE an, dengan kecerdasan.

ernya, belum

siswa-yang tinggi

] da@ang tinggi

melalui interaksi
, me kan urutan
ap, bergilir,
warnai dan

pakai esis.baru

g belajar, baik aktual
lameto adalah sebagai

yang ' an perubal
maupun potensial. S
proses perubahan da a

atau hasil interaksi dengan lingkungannya dalam kebutuhan.®’

Menurut Nana Sudjana, belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, baik pengetahuannya,

83 Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak.
(Jakarta: Grasindo, 2006), 57

64 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Op. Cit., 41-44

% Ibid., 148

 Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Stategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA,
(Bandung: Sinar Baru, Algesindo, 2010), 4-6

%7 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Op. Cit., 141
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pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan
dan kemapuannya, daya reaksinya serta daya penerimanya. %8

Belajar merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang
terlibat di dalam proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, dalam
unsur afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan
penyesuaian perasaan sosial.®*Beberapa prinsip dalam belajar yaitu:
pertama, belajar berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari
apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami. Kedua, konstruksi makna,
adalah proses yang terus menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan
mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan
membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan,
tetapi perkembangan itu sendiri. Keempat, hasil dipengaruhi oleh

pengalaman subjek belajar dengan dunia fisisk dan lingkungannya. Kelima,
hasil belajar s an%& a tuNSéa}a ng di ketahui siswa belajar,
%ivv r se@
ru

tujuan da i mempengaruhi p t & dengan bahan yang
jaf adalah kemampuan

er
dipelaj i.\%
Qenu bela
sis%\{uk am rangka menyelesaikan
a

ng dalam kreativitas

ah diketahui orang
se yang baru
g barubagi orang

iptakan untuk

problema-problema

unakan daya

: r
kha%}v‘tam 1 :S b
nt

tersebut. itas belajar adalah kemampu

cara bagi pemecahan@&@m

ang dihadapi siswa dalam situasi

ran akan gagasan

uk menemukan cara-

belajar yang didasarkan pada tingkah laku siswa guna menghadapi

%8 Nana Sudjana, Dasar-dasarProsesBelajarMengajar, (Bandung:Sinar Baru Algesido

Offset, 2009),.28

138

% Dimyanti dan Mudjiono, BelajardanPembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2002), 18
70 Sardiman A.M, InteraksidanMotivasiBelajarMengajar, (Jakarta:Rajawali Fers, 2004),

Y Martini Jamaris, Op. Cit, 58
72 Slameto, Op. Cit., 146
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perubahan- perubahan yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan
proses belajar siswa.
2. Ciri-ciri dan Bentuk Kreativitas Belajar Siswa
1) Ciri-ciri kreativitas belajar
Adapun ciri-ciri dari kreativitas menurut Fuad Nashori dan Rachmy
Diana Mucharam itu adalah:

a) Kelancaran berfikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide, yang keluqr dari pemikiran seseorang

secara cepat.

b) Keluw w‘iﬂ@&r},Mu@n puan untuk memproduksi

sejumlah ide, jawabanjawaban a@pe nyaan-pertanyaan yng
r]% ) ' h@ udut pandang yang

& asal
. arah y@ berbeda-beda, dan
m p yatan atau cara

1, dapa

D i un 3 ' ncetuskan
: s meliputi

pembelajaran
dasar, yaitu
da sayang. Proses
/ \ suatu “kemampuan untuk

e
- / atu ya :
: hal tersebut apa n& kukan para guru dalam
pembelajara @E‘@&mlr merupakan suatu bentuk
kreativitas dalam S ar.

a) Kreativitas Guru dalam Pengembangan Media Pembelajaran

Guru selalu memberikan kreativitasnya agar tidak terjadi
kejenuhan di dalam kelas, misalnya guru tidak hanya mengajarkan

peserta didik di dalam kelas saja, tetapi dengan menggunakan

3 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengembangkan Kreativitas dalam
Persfektif Psikologi Islam (Jogjakarta: Menara Kudus,2002)

74 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Humanisme
Religius Sebagai Paradigma Pendidikan Islam)(Y ogyakarta: Gama Media,2002), 194
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fasilitas lain yang tersedia, seperti papan tulis dan LCD. Guru juga
dituntut untuk mengatur sumber belajar untuk mencapai tujuan
belajar dengan cara yang seefektif mungkin dan harus melihat
kondisi peserta didik. Selain itu, guru harus bisa mengatur cara yang
tepat agar bisa memberikan ilmu pengetahuan agama kepada peserta
didik dengan baik dan benar. Selain itu, penggunaan alat peraga

merupakan sal agfa sangat penting dalam pelaksanaan

r%%m ama Islam, tanpa a a peraga maka guru akan

idikar@ngan memanfatkan

rrle( s anga para guru

set terl sesuail

rﬁa-!ﬂdﬂ{ dalam

C

b itas  Gu alam Pofig@inba ode*mbelajaran
' : pembelajaran
Pendidikan.
eh mereka yang
, orang tua,
afitar, pendamping,
K" dalam belajar dan
Jalannya send 1r1 Seb gal a Mastuhu menegaskan,
bahwa ny:P nemiliki kemerdekaan dan
kebebasan m R di 1 dalam belajar yang akan mampu
menyatakan kejujuran dan kecerdasan secara maksimal. "
3) Cara meningkatkan kreativitas siswa
Meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran Agama Islam

(PAI) dapat membantu mereka lebih mendalam dalam memahami nilai-

nilai agama dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

5 Abdul Kodir, Sejarah Pendidikan Islam: Dari Masa Rasulullah Hingga Reformasi di
Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 19.
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Berikut adalah beberapa cara untuk meningkatkan kreativitas siswa

dalam pembelajaran PAI:

a) Sajikan materi secara kreatif: Gunakan berbagai metode pengajaran
yang kreatif, seperti cerita, permainan peran, atau pertunjukan drama
yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Ini akan membuat

pembelajaran lebih menarik dan merangsang imajinasi siswa.

b) Ajak siswa be d1s siswa untuk berpartisipasi aktif
dal &ZIXS 51215 Berikan IZL’J rbuka yang mendorong

bagi @de mereka tentang

dalam kehidupan

@,

enivdan kerajinan

du membuat

o N5,
kunjuézkf’PR‘CjTB.\;Mdah lainnya. Pengalaman

langsung ini dapat memperkaya pemahaman siswa tentang agama
Islam dan memberi mereka kesempatan untuk berbicara dengan
pemuka agama atau tokoh masyarakat yang terkait.

e) Proyek berbasis nilai: Ajak siswa untuk mengembangkan proyek-

proyek yang berbasis nilai-nilai agama. Misalnya, mereka dapat
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membuat program sosial untuk membantu masyarakat atau
mengatasi masalah sosial berdasarkan ajaran agama Islam.

f) Kolaborasi dengan guru PAI: Libatkan guru PAI dalam kolaborasi
dengan guru mata pelajaran lainnya. Misalnya, siswa dapat menulis
puisi atau cerita tentang nilai-nilai agama yang mereka pelajari
dalam kelas Bahasa Indonesia atau seni.

g) Kreativitas dal Sba kan siswa tentang berbagai bentuk

1ba%‘\_;& kreatif dalam agama Q &salnya mereka dapat
m@f Al-Quran, atau

i) Prom&z PR@IB siswa tentang nilai-nilai
toleransi, menghormati perbedaan, dan menghargai keberagaman
dalam agama Islam. Diskusikan bagaimana nilai-nilai ini berlaku
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam hubungan antar sesama.

Dengan menerapkan pendekatan-pendekatan kreatif dalam

pembelajaran PAI, dapat membantu siswa lebih terlibat dan






